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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas
penggunaan LKM Berbasis Kontekstual pada mata kuliah
aljabar dasar. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan rancangan penelitian 4-D. pada tahap
efektivitas ini yang dilihat adalah aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa dengan menggunakan LKM Berbasis Kontekstual.
Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan
2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
aktivitas yang negative dan untuk hasil belajar lebih dari 70%

Kontekstual mahasiswa sudah mendapatkan nilai antara 65-100. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan LKM
sudah efektif.

Abstract
Keywords: The purpose of this study was to look at the use of the student

Effectiviness, student
work sheet, contextual

work sheet effectivities contextually based on basic algebra.
This research is the development of the research design 4-D. at
this stage of the effectiviness of these views is the activity and
result of student learning using contextuall-based student work
sheet. Sample in this study is the student of 2014/2015. The
result showed that for student activities that emerges is that
positif activity and reduce negative activities and to learn the
results of more than 70% of students had score between 65-
100. This show that learning outcomes by using the student
work sheet has been effective
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mempermudah penyaluran pesan yang
ingin disampaikan oleh dosen kepada
mahasiswa. Bahan ajar yang ingin
dikembangkan adalah bahan ajar cetak

berbentuk LKM (Lembar Kegiatan
Mahasiswa).
LKM  menurut Hidayah dan

Sugiarto adalah suatu jenis alat bantu
pembelajaran. Secara umum LKM
merupakan  perangkat pembelajaran
sebagai pelengkap/sarana pendukung
pelaksanaan pembelajaran(RP). LKM
berupa lembaran kertas yang berupa
informasi maupun soal-soal (pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa).

LKM ini sebaiknya dirancang oleh
guru/dosen sendiri sesuai dengan pokok
bahasan dan tujuan pembelajarannya
(Lestari, 2006:19). LKm dalam kegiatan
belajar mengajar dapat dimanfaatkan
pada  tahap penamaan konsep
(menyampaikan konsep baru) atau pada
tahap pemahaman konsep  (tahap
lanjutan dari penamaan konsep). Karena
LKm dirancang untuk membimbing
mahasiswa dalam mempelajari topik.
Pada tahap pemahaman konsep LKM
dimanfaatkan untuk mempelajari
pengetahuan tentang topik yang telah
dipelajari sebelumnya yaitu penanaman
konsep (Lestari 2006:19). LKM mandiri
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah LKM yang berbasis kontestual
pada mata kuliah aljabar dasar.

LKM yang disusun dengan tuntutan

kurikulum dan diharapkan mampu
meningkatkan  hasil  belajar  serta
aktivitas perkuliahan merupakan

jawaban dari semua permasalahan diatas.
Melalui penggunaan LKM diharapkan
mahasiswa termotivasi untuk belajar
mandiri sehingga perkuliahan akan lebih
efektif dan efisien karena mahasiswa
mampu  memahami sendiri  materi
perkuliahan  yang akan dipelajari.
Mahasiswa aktif daalm belajar sehingga
tidak perlu menunggu dosen untuk
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menyajikan  materi  serta
menyelesaikan  soal tanpa
sepenuhnya dari dosen.

LKM vyang dikembangkan pada
penelitian ini adalah LKM berbasis
kontekstual. LKM ini  diharapkan
mampu menuntun mahasiswa untuk
terlibat  aktif dalam  melakukan
penemuan-penemuan terhadap konsep
dari materi yang akan dipelajari. Dosen
berperan sebagai orang yang
mengarahkan dan membimbing
mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, aktivitas perkuliahan
mahasiswa dapat meningkat. Selain itu,
LKM didesain semenarik mungkin dan
dikemas menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti sehingga mampu
memunculkan rasa ingin tahu mahasiswa
dalam pembelajaran. Aktivitas yang
meningkat diharapkan memicu
meningkatnya hasil belajar mahasiswa.
Pada Penelitian ini efektivitas yang
dilihat adalah aktivitas dan hasil belajar
matematika mahasiswa dengan
menggunakan LKM berbasi kntekstual
pada mata kuliah aljabar dasar.

Menurut suherman (2009),
pendekatan pembelajaran kontesktual
atau Contextuall Teaching adn Learning
(CTL) adalah pembelajaran  yang
dimulai dengan mengambil
(mensimulasi, menceritakan) kejadian
pada dunia nyata dalam kehidupan
sehari-hari yang dialami siswa kemudian
diangkat kedalam konsep matematika
yang dibahas. Pada pembelajaran
kontekstual, sesuai dengan tumbuh
kembangnya ilmu pengetahuan, konsep
dikonstruksi oleh siswa melalui proses
tanya jawab dalam bentuk diskusi.
Adapun menurut depdiknas (2003)
pembelajaran kontekstual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan

mampu
antuan
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penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran kontekstual
melibatkan tujuh  komponen utama
dalam pembelajaran yaitu
kontrukstivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi
dan assesment otentik.

Aktivitas adalah segala sesuatu yang
dilakukan mahasiswa selama proses
pembelajaran. Mahasiswa dikatakan
melakukan aktivitas dalam belajar jika
mahasiswa itu terlibat langsung dalam
proses pembelajaran tersebut. Menurut
Hamalik (2008: 171) pengajaran yang
efektif ~ adalah  pengajaran  yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri
atau melakukan aktivitas sendiri. Ini
senada dengan pendapat Rousseau dalam
Sardiman (2011: 96-97) bahwa segala
pengetahuan itu harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri,
penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan
sendiri, baik secara rohani maupun
teknis.

Banyak aktivitas yang dapat
dilakukan mahasiswa dalam belajar,
tidak cukup hanya mendengar dan
mencatat saja. Paul D Diendrich
membagi kegiatan belajar (aktivitas) ke
dalam 8 kelompok yang dikutip oleh
Hamalik (2008: 172), yaitu:

1. Kegiatan Visual: membaca, melihat
gambar, mengamati eksperimen,
mengamati demontrasi dan pameran,
mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

2. Kegiatan lisan (oral):
mengemukakan suatu fakta atau
prinsip  menghubungkan  suatu
kejadian mengajukan pertanyaan,
memberi  saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi dan

interupsi.

3. Kegiatan mendengarkan:
mendengarkan penyajian  bahan,
mendengarkan  percakapan atau
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diskusi kelompok, mendengarkan
permainan, mendengarkan radio.

4. Kegiatan menulis: menulis cerita,
menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan kopi,
membuat out line atau rangkuman
mengerjakan tes, mengisi angket.

5. Kegiatan  menggambar:  meng-
gambar, membuat grafik, char
diagram, peta, dan pola.

6. Kegiatan  motorik:  melakukan
percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat
model, menyelenggarakan
permainan, menari, berkebun.

7. Kegiatan mental: merenung,
mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, melihat
hubungan, membuat keputusan.

8. Kegiatan emosional: minat,
membedakan, berani, tenang dan
lain-lain.

Dari pendapat di atas, tampak
bahwa banyak aktivitas yang dapat
dilakukan oleh mahasiswa dalam belajar
matematika. Menurut Suherman
(2003: 299) “Belajar matematika tidak
sekedar learning to know, melainkan
harus ditingkatkan meliputi learning to
do, learning to be, hingga learning to
live together”.

Tolak ukur yang digunakan untuk
melihat keberhasilan mahasiswa dalam
mengikuti dan menguasai pelajaran
adalah hasil belajar. Dengan kata lain,
hasil belajar merupakan sesuatu yang
diharapkan diperoleh dari mahasiswa
setelah ia mengikuti kegiatan belajar.

Hasil belajar menurut Bloom (1964:
6) dibagi dalam tiga ranah (domain),
yaitu kognitif, psikomotor, dan afektif.
Kategori dan proses kognitif
kemampuan manusia menurut Ibrahim
dalam Amdal (2008), merupakan revisi
dari taksonomi yang disusun oleh
Bloom,dkk vyaitu sebagai berikut: (1)
mengingat, (2) memahami, (3)
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menerapkan, (4) menganalisis, (5)
mengevaluasi, (6) menciptakan.

Hasil belajar diperoleh setelah
adanya  kegiatan  belajar,  yang
merupakan suatu proses seseorang untuk
memperoleh sesuatu yang baru dan
perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari  pengalaman  belajar.  Untuk
mengetahui keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilakukan, perlu
mengadakan evaluasi hasil belajar.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:
210) instrumen evaluasi hasil belajar
ada dua yaitu tes dan non tes.

METODE PENELITIAN

Prosedur pengembangan LKM ini
menggunakan  model 4-D  yang
dikemukakan oleh Thiagarajan dkk,
dalam Trianto (2007: 65). Model ini
terdiri dari 4 tahap, vyaitu tahap
pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap
pendiseminasian  (disseminate). Pada
penelitian ini hanya dilakukan 3 tahap,
yaitu tahap  pendefinisian, tahap
perancangan, dan tahap pengembangan.
Pada penelitian ini hanya membahas
tentang pada tahap pendeseminasian
(dissiminate). Dengan melakukan uji
coba produk pada satu lokal mahasiswa
saja untuk melihat aktivitas dan hasil
belajar mahasiswa dengan menggunakan
LKM Berbasis kontekstual pada mata
kuliah aljabar dasar. Instrument dalam
penelitian ini adalah lembar aktivitas dan
tes hasil belajar. Hasil observasi untuk
praktikalitas LKM dipisah-pisahkan
menurut kelompok data yang diperoleh
dari kategori subjek uji coba yang
berbeda. Untuk menggambarkan data
hasil ~ observasi  digunakan teknik
deskriptif.

a. Observasi aktivitas mahasiswa

Data observasi diperoleh dengan
cara menghitung jumlah mahasiswa
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yang melakukan aktivitas sebagaimana
terdapat pada lembar observasi. Data

tersebut  dianalisis dengan  teknik
persentase  yang dinyatakan oleh
Sudijono  (2005:43) sebagai berikut:
P:ixloo%

N
Keterangan:
P = persentase aktivitas
f = frekuensi aktivitas
N = jumlah mahasiswa

Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan aktivitas belajar
mahasiswa, Dimyati (2006: 125)

memberikan kriteria seperti pada Tabel
1.

Aktivitas mahasiswa diamati setiap
pertemuan, sehingga dapat diketahui
perkembangan  aktivitas mahasiswa
dalam perkuliahan yang menggunakan
LKM.

b.Tes Hasil Belajar

Data yang diperoleh dari tes hasil
belajar dianalisis dengan menggunakan
perhitungan persentase mahasiswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal.
Pengembangan LKM ini dikatakan
efektif jika lebih dari 70% mahasiswa
mendapatkan nilai 65 — 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji efektivitas perlu dilakukan untuk
mengetahui manfaat penggunaan LKM.
Aspek efektivitas yang diamati dalam
proses perkuliahan dengan menggunakan
LKM berbasis kontekstual di kelas uji
coba adalah aktivitas dan hasil belajar
mahasiswa. Berikut ini adalah data
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.

1. Aktivitas Mahasiswa

Data aktivitas mahasiswa diperoleh
dari hasil pengamatan observer dengan
mengisi instrumen efektivitas berupa
lembar observasi aktivitas mahasiswa
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Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Aktivitas Belajar Mahasiswa

Kriteria Tingkat Keberhasilan Range Persentase
Sedikit sekali Tidak berhasil 1-25

Sedikit Kurang berhasil 26 — 50

Banyak Berhasil 51-75
Banyak sekali Sangat berhasil 76 — 100

Sumber: Dimyati dan Mudjiono (2006: 125)

Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Observer terhadap Aktivitas Mahasiswa
Persentase (%) Aktivitas Pada

Aktivitas yang Diamati Pertemuan Ke- Rerata
1 2 3 (%)
Visual Activities 100 100 100 100
Oral Activities 25 50 15 30
Writing Activities 50 75 90 71,6
Mental Activities 50 58 42 50

Berdasarkan data yang disajikan
dapat  dilihat bahwa  persentase
mahasiswa yang melakukan  visual
activities (membaca LKM) adalah 100%
dan writing activities (mengerjakan
latihan) adalah 71,6%. Mahasiswa yang
melakukan  kedua aspek tersebut
dikategorikan banyak sekali. Ini berarti
proses perkuliahan dengan LKM sangat
berhasil mengaktifkan kedua aspek
tersebut.

Persentase untuk mental activities
(menanggapi, menganalisis, melihat
hubungan dan menyimpulkan pelajaran)
adalah 50% memperoleh Kkriteria banyak.
Ini berarti proses perkuliahan dengan
menggunakan LKM berhasil mengaktif-
kan aspek tersebut. Sedangkan untuk
Oral activities (bertanya pada dosen atau
mahasiswa lain) memperoleh persentase
sebesar 30% dengan kriteria sedikit. Ini
berarti, pembelajaran dengan LKM
kurang berhasil mengaktifkan aspek ini.

2. Hasil Belajar Mahasiswa

Tes hasil belajar digunakan untuk
mengetahui bagaimana efektivitas LKM

terhadap hasil belajar mahasiswa. Hasil
belajar yang akan diukur adalah
kemampuan yang dimiliki mahasiswa
setelah mengalami pengalaman belajar
dengan bantuan LKM.

Pada penelitian ini hasil belajar
diperoleh dari tes yang diberikan dalam
bentuk esay sebanyak 3 butir soal, untuk
soal nomor 1 terdiri dari 1a dan 1b dan
soal nomor 3 terdiridari 3a dan 3b. Tes
dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015.
Tes ini dilakukan untuk menilai
kemampuan kognitif dari mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika
semester 2 STKIP PGRI Sumatera Barat
dengan menggunakan LKM berbasis
kontekstual.

Untuk menjawab pertanyaan
“Bagaimanakah efektivitas dari LKM
berbasis kontekstual pada mata kuliah
aljabar dasar STKIP PGRI Sumatera
Barat?”, maka telah dilakukan deskripsi
dan analisis data tentang aktivitas dan
hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis data pengamatan aktivitas
mahasiswa selama perkuliahan
menunjukkan bahwa perkuliahan dengan
menggunakan LKM telah mendorong
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meningkatnya aktivitas belajar
mahasiswa. Aspek efektivitas dapat
dinilai apabila produk tersebut sudah
valid dan praktis.

a. Aktivitas mahasiswa

Berdasarkan hasil observasi
aktivitas mahasiswa selama perkuliahan
menunjukkan bahwa LKM berbasis
kontekstual pada perkuliahan aljabar
dasar di STKIP PGRI SUMBAR dapat
memunculkan aktivitas positif dan
mengurangi aktivitas negatif mahasiswa.

Aktivitas yang banyak sekali
muncul dan sangat berhasil dilaksanakan
di kelas adalah visual activities
(membaca LKM) dan writing activities
(mengerjakan latihan). Membaca LKM
akan membantu mahasiswa dalam
memahami materi dan mengerjakan
latihan dapat menguji sejauh mana
pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang telah dibaca tersebut.

Aktivitas lainnya yang banyak
muncul dan berhasil dilaksanakan
mental activities (menanggapi, meng-
analisis,  melihat  hubungan  dan
menyimpulkan pembelajaran). Maha-
siswa membuat gambar atau sketsa
grafik ketika melakukan penemuan
konsep dan menyelesaikan latihan.
Aktivitas negatif (oral activities dan
motor activities) digolongkan tidak
berhasil muncul di dalam kelas karena
persentasenya sedikit sekali. Hal ini
disebabkan karena LKM telah disajikan
secara jelas sehingga mahasiswa dapat
memahaminya. Secara umum,
perkuliahan dengan menggunakan LKM
dapat meminimalkan munculnya
aktivitas negatif.

b. Hasil belajar mahasiswa

Hasil belajar mahasiswa yang
diperoleh melalui tes menunjukkan
bahwa lebih dari 70% mahasiswa
memperoleh nilai yang berkisar antara
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65-100. Ini berarti pengembangan LKM
berbasis kontekstual pada perkuliahan
Aljabar Dasar dapat dikatakan efektif.
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan  Wahyuni (2012) tentang
pengembangan LKS matematika SMP
berbasis kontekstual untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah dari
hasil penelitian tersebut memperoleh
hasil  setelah  menggunakan LKS
matematika SMP berbasis kontekstual
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah bisa terfasilitasi terbukti dengan
nilai KKM yang berlaku disekolah.

PENUTUP

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa untuk aktivitas yang negatif dan
untuk hasil belajar lebih dari 70%
mahasiswa sudah mendapatkan nilai
antara 65-100. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar dengan
menggunakan LKM sudah efektif.
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